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Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 
matematika dalam mengoptimalkan kompetensi siswa. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh 
siswa kelas VII yang ada pada SMP YPS Soroako. Dalam penelitian ini sampelnya adalah seluruh 
siswa kelas VIIC karena siswa dalam kelas tersebut heterogen. Penelitian ini adalah penelitian ex-post 
facto. Metode penelitian menunjukkan kepada perlakuan variabel bebas X (motivasi belajar siswa) 
telah terjadi sebelumnya sehingga penelitian tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat 
efeknya pada variabel terikat Y (hasil belajar siswa). Aspek motivasi antara lain terdiri dari citacita/ 
aspirasi, kemampuan siswa, kondisi jasmani dan rohani siswa, kondisi lingkungan kelas, unsur-unsur 
dinamis dalam belajar dan upaya guru dalam membelajarkan siswa. Aspek kompetensi siswa (1) Ranah 
kogitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan, 
pamahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi (2) Ranah afektif berkaitan dengan sikap dari 5 
aspek yakni penerimaan, tanggapan, penelitian, dan organisasi (3) Ranah Psikomotor berkaitan dengan 
keterampilan dan kemampuan bertindak secara umum meliputi gerakan seluruh badan dan kemampuan 
dalam berbicara. Hasil belajar tersebut selalu berhubungan satu sama lain. 
 
Kata kunci: Motivasi, Belajar, Kompetensi siswa 
 
Pengertian Motivasi 
Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseoramg umtuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
didalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). 
Berawal dari kata “motif” itu, maka motovasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. 
Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (1986:73), motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 
tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak 
suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 
adalah tumbuh di dalam diri seseorang.  
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Fungsi Motivasi Dalam Belajar 
Motivasi berhubungan dengan suatu tujuan. Misalnya, untuk belajar sangat 
diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. 
Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi 
motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Contoh 
lain, disaat siang bolong si abang becak menarik becaknya karena bertujuan untuk 
mendapatkan uang guna menghidupi anak dan istrinya. Dengan demikian, motivasi 
memengaruhi adanya kegiatan.  
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan  
menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 
belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Macam-Macam Motivasi  
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat 
bervariasi. 
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 
a. Motif-motif bawaan. 
       Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi 
motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk makan, 
dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan 
seksual. Motif-motif ini seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan secara 
biologis. Relevan dengan ini, maka Arden N. Frandsen memberi istilah jenis motif 
Physiological drives.  
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b. Motif-motif yang dipelajari. 
        Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh: 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk 
mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan 
motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup dalam 
lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga motivasi itu 
terbentuk.  
2. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua jenis 
yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi 
jasmaniah seperti misalnya: refleks, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang 
termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan.  
3. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a. Motivasi intrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang 
senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin 
mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan 
kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud 
dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di 
dalam perbuatan belajar itu sendiri. 
b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar.sebagai contoh seseorang itu belajar karena tahu besok paginya 
akan ujian dengan harapan memdapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh 
pacarnya, atau temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui 
sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapat hadiah. Jadi 
kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung 
bergayut dengan esensi apa yang dilakukannya itu. 
Bentuk-bentuk Motivasi Belajar di Sekolah 
Dalam kegiatan belajar mengajar baik motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
diperlukan siswa agar terjadi aktifitas belajar. Ada beberapa bentuk dan cara 
menumbuhkan motivasi belajar siswa di sekolah antara lain: 
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a. Memberi angka 
b. Hadiah 
c. Saingan/kompetisi 
d. Ego-involvement 
e. Memberi ulangan 
f. Mengetahui hasil 
g. Pujian 
h. Hukuman 
i. Hasrat untuk belajar 
j. Minat 
k. Tujuan yang ingin diakui 
Segala bentuk motivasi ini jika guru tepat dan benar menggunakannya maka 
siswa akan termotivasi belajar. Sehubungan dengan pernyataan tersebut maka dapat 
difahami bahwa motivasi merupakan dasar dari kegiatan siswa untuk belajar. Oleh 
karena itu, baik guru maupun siswa motivasi belajar amatlah diperlukan untuk 
perkembangan pendidikan. 
Pengertian Belajar 
 Menurut  arti  secara  psikologis,  belajar  sebagai  suatu  proses  perubahan  
yaitu perubahan dalam tingkah laku seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut dapat 
diwujudkan dalam seluruh aspek  tingkah  laku.  Sehubungan  dengan  hal  tersebut,  
Soeyanto  dalam Nixon (1981  :  12)  mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan  yang terus menerus pada diri manusia karena usaha  untuk  mencapai  
kehidupan  atas  bimbingan  dan  sesuai  dengan  cita-cita  dan falsafah hidupnya. 
Dapat  dikatakan  pula  bahwa  belajar  merupakan  perubahan  dalam  diri  seseorang  
yang bersifat kemajuan atau penyempurnaan kepribadian. Kemajuan dan 
penyempurnaan tersebut dimaksudkan  untuk  menghasilkan  perubahan-perubahan  
positif  dalam  diri seseorang yang sedang  menuju  kedewasaan.  Perubahan  yang  
terjadi pada  diri anak  didik tersebut  banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya. Oleh 
karena itu sudah tentu tidak semua perubahan dalam diri seseorang merupakan 
perubahan dalam arti belajar. Contohnya: perubahan tingkah laku seseorang  dalam  
keadaan  tidak  sadarkan  diri,  perubahan  yang  terjadi  ini  merupakan perubahan  
dalam  pengertian  belajar.   
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Makna Belajar 
 Ada beberapa teori yang berpendapat bahwa proses belajar pada prinsipnya 
bertumpu pada struktur kognitif, yakni penataan fakta, konsep serta prinsip-prinsip, 
sehingga membentuk satu kesatuan yang memiliki makna bagi subjek didik. Teori 
semacam ini boleh jadi diterima, dengan suatu alasan bahwa dari struktur kognitif itu 
dapat memengaruhi perkembangan afeksi ataupun penampilan seseorang. Dari 
konsep ini, pada perkembangan berikut akan melahirkan teori belajar yang bertumpu 
pada konsep pembentukan super ego, yakni suatu proses belajar melalui suatu 
peniruan, proses interaksi antara pribadi seseorang dengan pihak lain.  
 Secara umum, belajar boleh dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi 
antara diri manusia  dengan lingkungannya. Dalam hal ini terkandung suatu maksud 
bahwa proses interaksi itu adalah: 
a. Proses internalisasi dari sesuatu kedalam diri yang belajar, dan 
b. Dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera ikut berperan.  
Proses internalisasi dan dilakukan secara aktif dengan segenap panca indera perlu 
ada follow up-nya yakni proses “sosialisasi”. Proses “sosialisasi” dalam hal ini 
dimaksudkan mensosialisasikan atau menginteraksikan atau menularkan kepada 
pihak lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan terjadi proses belajar, apabila 
seseorang menunjukkan “tingkah-laku yang berbeda”. Sebagai contoh, misalnya 
orang yang belajar itu dapat membuktikan pengetahuan tentang fakta-fakta baru 
atau dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya ia tidak dapat melakukannnya. 
Jadi belajar menempatkan seseorang dari status abilitas yang satu ke tingkat 
abilitas yang lain. 
 Mengenai perubahan status abilitas itu, menurut Bloom dalam sardiman 
(23:1986), meliputi tiga ranah/matra, yaitu: matra kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Masing-masing matra ini dirinci lagi menjadi beberapa jangkauan kemampuan. 
Rincian ini dapat disebutkan sebagai berikut: 
a. Kognitif Domain: 
1. Knowledge (pengetahuan, ingatan) 
2. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh) 
3.  Analysis (menguraikan, menentukan hubungan) 
4. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan 
baru) 
5. Evaluation (menilai) 
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6. Application (menerapkan) 
b.  Affective Domain: 
1. Receiving (sikap menerima) 
2. Responding (memberikan respon) 
3. Valuing (nilai) 
4. Organization (organisasi) 
5. Characterization (karakteristik)   
c. Psychomotor Domain: 
1. Initiatory level 
2. Pre-routine level 
3. Rountinized level. 
Tujuan Belajar 
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya system 
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini berkaitan dengan mengajar. 
System lingkungan belajar ini sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai 
komponen yang masing-masing akan saling memengaruhi. 
Tujuan-tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan 
tindakan instruksional, lazim dinamakan dengan instructional effects, yang biasa 
berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedang tujuan-tujuan yang lebih 
merupakan hasil sampingan yaitu: tercapai karena siswa “menghidupi (to live in) 
suatu system lingkungan belajar tertentu seperti contohnya, kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima pendapat orang lain. 
Dari uraian tersebut, tujuan belajar ada tiga jenis: 
1. Untuk mendapatkan pengetahuan 
2. Penanaman konsep dan keterampilan 
3. Pembentukan sikap 
Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Catharina Tri Anni (2002:4) hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar 
juga merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar 
(H. Nashar, 2004: 77). Hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan 
pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan 
berupa rancangan dan pengelolaan motivasional tidak berpengaruh terdadap besarnya 
usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar (Keller dalam H 
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Nashar, 2004: 77). Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam 
dirinya telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi. 
Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan hasil belajar sebagai 
produk dari proses belajar, maka didapat hasil belajar. 
Faktor- Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Dalyono (1997: 55-60) berhasil tidaknya seseorang dalam belajar 
disebabkan oleh dua faktor yaitu: 
a. Faktor Intern (yang berasal dari dalam diri orang yang belajar) 
1. Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan 
belajar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, sakit kepala, demam, pilek batuk dan 
sebagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya 
jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik. 
2. Intelegensi dan Bakat 
Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap kemampuan 
belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah 
belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Bakat juga besar pengaruhnya dalam 
menentukan keberhasilan belajar. Jika seseorang mempunyai intelegensi yang tinggi 
dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajar akan lebih mudah 
dibandingkan orang yang hanya memiliki intelegansi tinggi saja atau bakat saja. 
3. Minat dan Motivasi 
Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga datang dari 
sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan beberapa hal, antara lain karena 
keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik 
serta ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula seseorang yang belajar dengan 
motivasi yang kuat, akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-
sungguh, penuh gairah dan semangat. Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi 
adalah daya penggerak atau pendorong. 
4. Cara belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. 
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu 
kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang. 
b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri orang belajar) 
1. Keluarga 
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Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam 
belajar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan 
perhatian. 
2. Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan 
anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan 
anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah dan sebagainya, semua ini 
mempengaruhi keberhasilan belajar. 
3. Masyarakat 
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila sekitar tempat tinggal 
keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-
anaknya, rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak 
giat belajar. 
4. Lingkungan sekitar 
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi hasil belajar. 
Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan 
sebagainya semua ini akan 
mempengaruhi kegairahan belajar. 
 Klasifikasi Hasil belajar 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin S. Bloom dalam Catharina Tri Ani (2006:7-12) 
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang. Hasil 
belajar kognitif melibatkan siswa kedalam proses berpikir seperti menginggat, 
memahami, menerapkan, menganalisa sintesis dan evaluasi. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan dengan sikap, 
nilai perasaan dan emosi. Tingkatan-tingkatannya aspek ini dimulai dari yang 
sederhana sampai kepada tingkatan yang kompleks, yaitu penerimaan, penanggapan 
penilaian, pengorganisasian, dan karakterisasi nilai. 
c. Ranah Psikomotor 
Ranah Psikomotor berkaitan dengan kemampuan yang menyangkut gerakan-
gerakan otot. Tingkatan-tingkatan aspek ini, yaitu gerakan refleks keterampilan pada 
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gerak dasar kemampuan perseptual, kemampuan dibidang pisik, gerakan-gerakan skil 
mulai dari keterampilan sederhana sampai kepada keterampilan yang kompleks dan 
kemampuan yang berkenaan dengan non discursive komunikasi seperti gerakan 
ekspresif dan interpretative. 
 Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan diskripsi tentang perubahan perilaku yang 
diinginkan atau diskripsi tentang perubahan perilaku yang diinginkan atau deskripsi 
produk yang menunjukkan bahwa belajar telah terjadi. 
Gagne dan Briggs dalam Nashar mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 5 
yaitu: 
a. Keterampilan intelektual ( intellectual skills) 
Keterampilan intelek merupakan kemampuan yang membuat individu 
kompeten. Kemampuan ini bertentangan mulai dari kemahiran bahasa sederhana 
seperti menyusun kalimat sampai pada kemahiran teknis maju, seperti teknologi 
rekayasa dan kegiatan ilmiah. Keterampilan teknis itu misalnya menemukan kekuatan 
jembatan atau memprediksi inflasi mata uang. 
b. Strategi Kognitif (Cognitive Strateggies) 
Strategi kognitif merupakan kemampuan yang mengatur perilaku belajar, 
mengingat dan berfikir seseorang. Misalnya, kemampuan mengendalikan perilaku 
ketika membaca yang dimaksudkan untuk belajar dan metode internal yang digunakan 
untuk memperoleh inti masalah. Kemampuan yang berada di dalam strategi kognitif 
ini digunakan oleh pembelajar dalam memecahkan masalah secara kreatif 
c. Informasi verbal (Verbal Information) 
Informasi verbal merupakan kemampuan yang diperoleh pembelajar dalam 
bentuk informasi atau pengetahuan verbal. Pembelajar umumnya telah memiliki 
memori yang umumnya digunakan dalam bentuk informasi, seperti nama bulan, hari, 
minggu, bilangan, huruf, kota, negara, dan sebagainya. Informasi verbal yang 
dipelajari di situasi pembelajaran diharapkan dapat diingat kembali setelah pembelajar 
menyelesaikan kegiatan pembelajar. 
d. Keterampilan motorik (motor Skills) 
Keterampilan motorik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 
kelenturan syaraf atau otot. Pembelajar naik sepeda, menyetir mobil, menulis halus 
merupakan beberapa contoh yang menunjukkan keterampilan motorik. Dalam 
kenyataannya, pendidikan di sekolah lebih banyak menekankan pada fungsi 
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intelektual dan acapkali mengabaikan keterampilan motorik, kecuali untuk sekolah 
teknik. 
e. Sikap (Attitudes) 
Sikap merupakan kecenderungan pembelajaran untuk memilih sesuatu. Setiap 
pembelajar memiliki sikap terhadap berbagai benda, orang dan situasi. Efek sikap ini 
dapat diamati dari reaksi pembelajar (positif atau negative) terhadap benda, orang, 
ataupun situasi yang sedang dihadapi. 
Pengukuran dan evaluasi Hasil belajar 
Pengukuran mempunyai hubungan yang sangat erat dengan evaluasi. Evaluasi 
dilakukan setelah dilakukan pengukuran, artinya keputusan (judgement) yang harus 
ada dalam setiap evaluasi berdasar data yang diperoleh dari pengukuran. Untuk 
mengetahui seberapa jauh pengalaman belajar yang telah dimiliki siswa, dilakukan 
pengukuran tingkat pencapaian siswa. Dari hasil pengukuran ini guru memberikan 
evaluasi atas keberhasilan pengajaran dan selanjutnya melakukan langkahlangkah 
guna perbaikan proses belajar mengajar berikutnya. 
Secara rinci, fungsi evaluasi dalam pengajaran dapat dikelompokkan menjadi 
empat yaitu: 
1. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah 
melakukan  kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu. 
2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 
3. Untuk keperluan bimbingan konseling. 
4. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang 
bersangkutan. 
Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi formatif maupun 
sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui pengukuran. 
Menurut Darsono (2000, 110-111) pengumpulan informasi hasil belajar dapat 
ditempuh melalui dua cara yaitu: 
a. Teknik Tes 
Teknik tes biasanya dilakukan di sekolah-sekolah dalam rangka mengakhiri 
tahun ajaran atau semester. Pada akhir tahun sekolah mengadakan tes akhir tahun. 
Menurut pola jawabannya tes dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, tes objektif, 
tes jawaban singkat, dan tes uraian. 
b. Teknik Non Tes 
Peningkatan Motivasi Belajar Matematika dalam Mengoptimalkan Kompetensi Siswa 
Halaman 480 dari 896 
 
Pengumpulan informasi atau pengukuran dalam evaluasi hasil belajar dapat 
juga dilakukan melalui observasi, wawancara dan angket. Teknik non tes lebih banyak 
digunakan untuk mengungkap kemampuan psikomotorik dan hasil belajar efektif. 
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